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LANGKAH 2: Tentukan Apa yang Akan Diukur – 15 Kategori Data 

Dengan pola pikir “pengambilan keputusan berdasarkan data”, kita sekarang siap untuk 
memperoleh data itu sendiri. Kita akan mulai dengan 15 kategori data yang mendukung 
analisis Anda di seluruh 5 dimensi dampak. Kita akan menjelaskan masing-masing dan 
kemudian memberi Anda daftar periksa yang dapat diunduh yang dapat Anda gunakan untuk 
mengevaluasi data mana yang mungkin sudah Anda miliki. Kemudian kita akan membahas alat 
yang lebih canggih yang dapat Anda unduh dan sesuaikan - Peta Hasil SDG - yang akan 
membantu Anda mengembangkan sistem manajemen yang lebih lengkap yang menggunakan 
data untuk membuat keputusan tentang meningkatkan dampak pada hasil SDG yang 
ditargetkan. 

 

15 Kategori Data untuk mendukung 5 Dimensi 

Seperti yang telah kita diskusikan, Standar Dampak SDG meminta Anda untuk menetapkan 
tujuan dan menganalisis hasil di 5 dimensi dampak. - APA, SIAPA, BERAPA BANYAK, 
KONTRIBUSI, dan RISIKO.  
 

 
Untuk melakukannya, Standar Dampak SDG dan Proyek Manajemen Dampak memerinci 15 
kategori data untuk membantu Anda mempertimbangkan informasi di seluruh 5 dimensi. 15 
kategori data mungkin terdengar sangat banyak. Tapi jangan kewalahan. Ingat prinsip kami 
untuk membangun pola pikir pengambilan keputusan berdasarkan data. 
 

Integrasikan ke dalam Operasi Perusahaan – LANGKAH 2 

Penilaian dan Pengelolaan Dampak Bisnis demi Mewujudkan Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan 

 

APA SIAPA BERAPA BANYAK KONTRIBUSI RISIKO 
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Anda ingin meningkatkan pengambilan keputusan Anda dari waktu ke waktu dengan perincian 
tambahan di 5 dimensi, sambil mempertimbangkan kompromi untuk mendapatkan kualitas data 
yang Anda butuhkan. Anggaplah 15 kategori data ini sebagai kumpulan informasi aspirasional. 
Dalam praktiknya, hanya sedikit organisasi yang memutuskan untuk mengumpulkan dan 
mengelola data di SEMUA 15 kategori. Tetapi apakah Anda memulai dari awal atau 
mengevaluasi praktik manajemen dampak yang sudah Anda lakukan, 15 kategori ini dapat 
membantu Anda melacak, untuk setiap hasil SDG yang Anda targetkan: data apa yang Anda 
miliki, data apa yang hilang, dan kesenjangan data mana yang begitu penting sehingga Anda 
harus membuat tindakan untuk mengisinya.  

 
 

PRINSIP 1: Kami akan menyelaraskan proses pengukuran dampak kami dengan 
keputusan yang dapat ditindaklanjuti 

PRINSIP 2 Kami akan menyelaraskan kualitas data kami dengan kepentingan 
keputusan. 

PRINSIP 3: Kami akan mempertimbangkan pertukaran untuk mendapatkan data 
yang cukup baik. 

PRINSIP 4: Kami akan mulai dengan ketidaksempurnaan, dan menjadi lebih baik 

PRINSIP 5: Kami akan berusaha untuk mengumpulkan data di 
lebih dari 5 dimensi dari waktu ke waktu, untuk meningkatkan 
analisis kami 
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Anda dapat mengunduh Daftar Periksa 15 Kategori Data Dampak dan menggunakannya 
sebagai alat diskusi, atau latihan penentuan prioritas dengan tim Anda. Dengan menggunakan 
5 prinsip data untuk pengambilan keputusan di atas, Anda dapat mempertimbangkan, 
kesenjangan mana yang terlalu penting bagi pemangku kepentingan utama untuk tidak diisi, 
bagaimana berupaya mengumpulkan data yang lebih lengkap dari waktu ke waktu, dan data 
mana yang paling penting untuk memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik. 
 
Empat kategori data pertama mencirikan APA dari hasilnya. Tingkat Hasil adalah apa yang 
dialami oleh pemangku kepentingan ketika terlibat dengan perusahaan - ini adalah 2% 
kematian bayi di klinik Grace. Ambang batas yang dianggap “cukup baik” adalah 1,2%, yang 
ditetapkan oleh SDG 3.2. 
 
 

 
 
Empat kategori berikutnya membantu Anda mengelompokkan kelompok pemangku kepentingan 
SIAPA berdasarkan karakteristik utama, sespesifik mungkin dalam menggambarkan pemangku 
kepentingan yang Anda layani. Misalnya, Grace ingin mengelompokkan pasiennya berdasarkan 
faktor apa pun yang dapat memengaruhi hasil, mungkin menganalisis data untuk wanita yang 
tinggal di rumah perdesaan secara terpisah dari wanita yang tinggal di rumah perkotaan. Dia 
mungkin mengelompokkan lebih lanjut berdasarkan usia, atau berdasarkan mereka yang baru 
pertama kali menjadi seorang ibu dibandingkan mereka yang telah melahirkan sebelumnya. 
Umumnya, Anda ingin mengelompokkan berdasarkan karakteristik yang tampaknya 
mengakibatkan satu kelompok pemangku kepentingan kurang terlayani dengan baik 
dibandingkan yang lain. Jika Anda tidak tahu karakteristik mana yang paling penting, ini adalah 
area yang perlu ditingkatkan dari waktu ke waktu.  
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Tiga kategori berikutnya berkaitan dengan BERAPA BANYAK hasil yang terjadi – lintas skala, 
kedalaman, dan durasi: 

 

 

Skala biasanya berupa angka – keluaran yang dapat dihitung terkait dengan aktivitas yang 
berada dalam kendali Anda. Kedalaman sering kali merupakan persentase perubahan dalam 
keluaran atau hasil dibandingkan dengan beberapa hasil awal, baik internal maupun eksternal. 
Durasi mungkin lebih rumit untuk diukur, karena kontak langsung Anda dengan penerima 
manfaat mungkin berakhir, tetapi Anda berharap untuk melihat hasilnya berlanjut. Misalnya, 
Grace akan menghubungi pasiennya 5 tahun kemudian untuk memastikan apakah durasi dampak 
kelahiran yang aman terus berlanjut untuk memenuhi standar SDG untuk mengakhiri kematian 
yang dapat dicegah untuk anak di bawah 5 tahun. 

Selanjutnya pikirkan tentang data apa yang Anda perlukan untuk mengevaluasi KONTRIBUSI – 
apakah perubahan hasil dapat dikaitkan dengan Anda, atau akan terjadi tanpa Anda. Ada dua 
jenis data komparatif yang ditentukan oleh Proyek Manajemen Dampak, kontrafaktual kedalaman 
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dan durasi, keduanya dinilai dengan melihat kinerja perusahaan sejenis, tren industri atau lokal, 
atau umpan balik pemangku kepentingan. Misalnya, Grace mungkin memiliki bukti bahwa di 
wilayah yang ia layani, kematian bayi telah menurun dari 3% menjadi 2,7% selama 5 tahun 
terakhir. Dengan demikian ia dapat berasumsi bahwa dari perubahan hasil yang ia lihat untuk 
pasien yang dilayani oleh kliniknya, 0,3% dari peningkatan itu akan terjadi tanpa intervensi 
kliniknya. Setiap perubahan tambahan di luar itu mungkin dapat dikaitkan dengan tindakan 
kliniknya. 

 

 
 

Terakhir, kategori data membantu Anda mempertimbangkan RISIKO bahwa dampak tidak terjadi 
seperti yang diharapkan. 

 

 

Ada banyak jenis risiko dampak, masing-masing mewakili jenis eksposur yang dapat 
menyebabkan dampak target Anda tidak terjadi seperti yang diharapkan. 
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Braket atas berisi risiko yang terkait dengan verifikasi asumsi dalam model Anda. 
● Risiko Bukti adalah yang paling umum - risiko bahwa dengan tidak mengumpulkan data 

penting, Anda tidak dapat mengetahui apakah dampak Anda sedang terjadi. Kehilangan 
data penting dalam salah satu dari 5 dimensi dapat menyebabkan risiko bukti.  

● Risiko Materialitas dan Pemangku Kepentingan adalah risiko yang terkait dengan 
penetapan tujuan yang tepat - baik dengan gagal memprioritaskan dampak yang paling 
material dan penting bagi pemangku kepentingan Anda, atau salah mencirikan nilai atau 
dampak aktivitas tertentu terhadap kesejahteraan mereka.  

● Ada juga Risiko Tesis Dampak, jika asumsi antara pernyataan JIKA dan MAKA Anda 
tidak valid dan oleh karena itu tindakan Anda tidak mengarah pada dampak yang 
direncanakan.  

 
Di braket tengah adalah risiko yang terkait dengan implementasi dan eksekusi.  
● Risiko Eksekusi adalah bahwa tindakan yang ingin Anda lakukan tidak terjadi, atau tidak 

terjadi dengan cara yang mengarah pada dampak.  
● Risiko penyelarasan adalah tindakan yang tidak selaras dengan model bisnis Anda dan 

oleh karena itu sulit untuk dioperasionalkan.  
● Risiko efisiensi adalah bahwa tindakan yang mendorong dampak terlalu mahal untuk 

dipertahankan.  
● Risiko daya tahan adalah bahwa tindakan yang diperlukan untuk dampak tidak 

berlangsung cukup lama untuk mengetahui apakah dampak terjadi.  
● Risiko pengurangan adalah saat dampak benar-benar terjadi tetapi tidak berlangsung 

cukup lama. 
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Di braket bawah, kita memiliki risiko yang terkait dengan relevansi tindakan Anda 
dibandingkan dengan faktor lain.  
● Risiko Eksternal adalah risiko bahwa beberapa faktor eksternal menghambat dampak. 

Mungkin mereka lebih signifikan dalam skala dan jangkauan daripada tindakan Anda. 
Mungkin ada sistem kebijakan insentif yang tidak diubah oleh tindakan Anda, yang benar-
benar menjaga hasil sebagaimana adanya. Ada banyak potensi risiko eksternal.  

● Risiko tak terduga adalah risiko bahwa hal lain yang tidak Anda duga mengganggu hasil 
secara signifikan, seperti pandemi.  

 
Risiko di braket atas bagan dapat ditingkatkan dengan mencari cara untuk memverifikasi 
asumsi dengan lebih baik dalam model Anda, baik melalui pengumpulan data tambahan atau 
pelibatan pemangku kepentingan yang lebih baik dalam rantai nilai. Secara relatif, perusahaan 
memiliki kendali yang cukup besar dalam mengurangi risiko ini. 
 
Risiko di braket tengah juga relatif berada dalam kendali perusahaan dan ditangani melalui 
manajemen strategis dan operasi yang kuat untuk menentukan tindakan yang benar-benar 
mendorong dampak dengan cara yang selaras, hemat biaya, dan mengarah pada hasil dampak 
yang Anda cari. Ini adalah jenis risiko yang perusahaan cenderung menghabiskan paling banyak 
waktu untuk mengelola secara aktif. 
 
Risiko di braket terbawah melibatkan faktor-faktor disruptif yang umumnya berada di luar 
kendali perusahaan. Sebuah perusahaan umumnya perlu untuk mengeksplorasi risiko-risiko ini 
dan bereaksi terhadap risiko-risiko ini setelah diidentifikasi. 
 
Selain mengidentifikasi jenis risiko yang mungkin dihadapi perusahaan Anda dari daftar ini, 
nilailah tingkat risiko untuk masing-masing risiko dengan mempertimbangkan kemungkinan 
risiko dapat terjadi dan tingkat keparahan konsekuensi bagi pemangku kepentingan jika 
hal itu terjadi. Ini akan membantu Anda menentukan tindakan mitigasi apa yang harus Anda 
prioritaskan. Misalnya, Grace mungkin memprioritaskan Risiko Eksekusi, karena mengetahui 
bahwa jika stafnya tidak dilatih dengan benar, mereka mungkin tidak melakukan intervensi 
pasien dengan benar. Dia menilai bahwa kemungkinan risiko ini terjadi ada pada tingkat sedang 
mempertimbangkan tingkat pergantian staf, dengan konsekuensi tinggi pada pasiennya jika 
risiko ini terjadi. 
Ada berbagai cara untuk mengintegrasikan 15 kategori data untuk analisis dampak yang lebih kuat, dan 
banyak perusahaan dan investor bereksperimen dengan cara menyesuaikan konsep ini untuk pekerjaan 
mereka sendiri.  
 
CONTOH: Berikut adalah contoh dari Snowball, kendaraan investasi multi-aset yang terdiversifikasi 
yang berinvestasi dalam dana publik dan swasta untuk mendukung berbagai hasil sosial dan 
lingkungan di seluruh SDG di samping pengembalian finansial yang kompetitif. Snowball meminta 
manajer investasi investee untuk mengumpulkan data untuk semua 5 dimensi dampak dari 
perusahaan yang mendasarinya. Anda dapat melihat dalam contoh di bawah ini bahwa mereka telah 
mengintegrasikan beberapa dari 15 kategori data - khususnya menilai skor untuk Skala, Kedalaman, 
dan Durasi, kategori data di bawah Berapa Banyak. Di bawah risiko, mereka menganalisis sejumlah 
jenis risiko dan menilai tingkat risiko pada skala rendah/sedang/tinggi. 
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Sumber: http://impactmanagementproject.com/wp-content/uploads/Snowball-FINAL-VERSION.pdf 
 

Untuk meningkatkan analisis ini dari waktu ke waktu, Snowball dapat mempertimbangkan untuk 
meminta manajer investasi untuk mengumpulkan kategori data tambahan di bawah APA dan 
SIAPA untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik yang mereka cari untuk kelompok 
pemangku kepentingan tertentu. Kenyataannya adalah bahwa banyak investee mereka adalah 
perusahaan publik, dan beberapa dari data tersebut mungkin sulit untuk dikumpulkan. 

Sekarang setelah Anda melihat semua 15 kategori data, kategori mana yang sudah Anda 
kumpulkan datanya untuk hasil SDG target Anda? Mana yang akan meningkatkan analisis Anda 
tentang pekerjaan Anda, dan mengarah pada pengambilan keputusan yang lebih tepat? 

 

Menjadikannya Nyata: 

❏ Usahakan untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin dari 15 kategori 
data untuk analisis pengambilan keputusan yang paling andal. Unduh Daftar 15 
Kategori Data Dampak untuk menilai kesenjangan Anda dan mempertimbangkan cara 
untuk meningkatkan praktik Anda dengan kategori data tambahan. 

http://impactmanagementproject.com/wp-content/uploads/Snowball-FINAL-VERSION.pdf
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❏ Saat Anda tidak dapat mengumpulkan data di semua 15 kategori data, kenali 
jenis risiko apa yang mungkin terjadi, dan pertimbangkan cara untuk mengurangi 
risiko tersebut. 

❏ Jadikan keterlibatan dengan pemangku kepentingan utama sebagai bagian 
dari analisis risiko Anda. Mereka dapat membantu Anda mengidentifikasi area di 
mana asumsi Anda mungkin salah, dapat memberi tahu Anda risiko mana yang paling 
signifikan bagi mereka, dan jika ada ambang batas tertentu untuk tingkat risiko yang 
bersedia mereka jalani. 

 

Pada akhir langkah ini Anda harus memiliki…  emahaman dan tin auan a al dari 1  
kategori data yang akan membantu Anda menganalisis pekerjaan Anda di 5 dimensi dampak 
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